Kandungan Serat Jerami Padi Fermentasi dengan Lama Waktu Inkubasi yang Berbeda by Sukaryani, Sri
Jurnal Ilmiah Teknosains, Volume 2 No.2, November 2016          p-ISSN 2460-9986 
  e-ISSN 2476-9436 
 
 
91 
 
Jurnal Ilmiah Teknosains, Vol. 2  No. 2 November 2016 p-ISSN 2460-9986 
e-ISSN 2476-9436 
 
KANDUNGAN SERAT JERAMI PADI FERMENTASI 
DENGAN LAMA WAKTU INKUBASI YANG BERBEDA 
Sri Sukaryani 
Fakultas Pertanian Program Studi  Peternakan Univet Bantara Sukoharjo;  
Jl. Letjend. Sujono Humardani No.1 Kampus Jombor, Sukoharjo; Telp. +62271-593156 / fax +62271-591065.  
E-mail : srisukaryani@yahoo.co.id 
Abstrak 
Tujuan penelitian adalah 1) untuk mengkaji pengaruh penggunaan MA 11 dalam fermentasi jerami padi terhadap kandungan 
serat jerami padi ; 2) untuk mengkaji waktu yang optimal dalam fermentasi dengan MA-11. Metode penelitian : Rancangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap pola searah, dengan 4 macam perlakuan dan setiap 
perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan.  Perlakuan tersebut adalah : T0 : Jrami padi tanpa fermentasi, T1: Jerami padi  difermen-
tasi selama 2 kali 24 jam, T2: Jerami padi  difermentasi selama 4 kali 24 jam dan T3: Jerami padi difermentasi selama 6 kali 
24 jam. Peubah yang diamati adalah : kadar ADF dan NDF. Data yang didapatkan dianalisis secara statistik dengan analisis 
variansi pola searah. Jika terdapat perbedaan diantara perlakuan, dilakukan uji lanjut dengan uji wilayah ganda Duncan’t.  
Hasil penelitian  adalah 1) rata-rata kadar ADF pada T0 : 50.21%, T1 : 40.01% T2 : 37.53 % dan T3 : 36.93%. 2)  Rata-rata 
kadar NDF  pada T0 : 69.22%; T1 : 64.65%; T2 : 62.85% dan T3 : 62.20%. Secara statistik lama fermentasi berpengaruh 
sangat nyata terhadap kandungan ADF dan NDF jerami padi, dan semakin lama waktu fermentasi semakin menurunkan 
kandungan ADF dan NDF jerami padi sampai batas waktu 4 hari. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa lama waktu fer-
mentasi berpengaruh sangata nyata menurunkan kandungan ADF dan NDF jerami padi. Waktu yang optimal dalam fermen-
tasi dengan MA-11 adalah 4 hari. 
Kata kunci : fermentasi, MA-11, ADF, NDF 
Abstract 
The purpose of this experiment  is 1) to assess the effect of the MA 11 in the fermentation of rice straw to rice straw fiber  content; 2) to assess the 
optimal time in the fermentation with the MA-11. Experiment Method : the design used in this experiment is completely randomized design , 
with four kinds of treatment and each treatment consists of 3 replicates. The treatments were: T0: without fermented rice straw, T1: Rice straw is 
fermented for 2 days, T2: Rice straw is fermented for 4 days and T3: Rice straw is fermented for  6  days. The variables measured were:  contents 
of ADF and NDF levels. The data obtained were analyzed statistically with one-way analysis of variance patterns. If there are differences among 
treatments, conducted a further test with multiple range test Duncan't. Experiment  result  were 1) the average  contents of ADF at T0: 50.21%, 
T1: T2 40.01%: 37.53% and T3: 36.93%. 2) average  contents  of NDF at T0: 69.22%; T1: 64.65%; T2: 62.85% and T3: 62.20%. 
Statistically long fermentation time very significant effect on ADF and NDF content of rice straw, and the longer the fermentation time is increas-
ingly reducing the ADF and NDF content of rice straw 4 days until the deadline. The conclusion that can be taken that long fermentation time 
very significantly reduce the content of ADF and NDF rice straw. The optimal time in the fermentation with the MA-11 is 4 days. 
 
Keywords: fermentation, MA-11, ADF, NDF 
 
1. PENDAHULUAN 
Jumlah penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun 
selalu mengalami peningkatan.  Pada periode tahun 
1990 – 2000 laju pertumbuhan penduduk mencapai 
1.49%, sedangkan berdasarkan data dari BPS tahun 
2011, pada periode tahun 2000 – 2010 laju pertum-
buhan penduduk mencapai 1.49% (Kurnani, 2011). 
Berkaitan dengan peningkatan laju pertumbuhan 
penduduk tersebut, pemerintah berupaya untuk 
meningkatkan ketahanan pangan guna mencukupi 
kebutuhan gizi masyarakat. Dikatakan juga oleh 
Kurnani (2011) salah satu bentuk upaya pemerintah 
dalam meningkatkan ketahanan pangan adalah dengan 
meningkatkan jumlah populasi ternak termasuk ternak 
ruminansia, yaitu sapi potong meningkat 2.06%; sapi 
perah meningkat 3.62%; kambing meningkat 3.04% 
dan domba meningkat sebesar 3.98%.  
Adanya peningkatan populasi ternak ruminansia, 
maka ketersediaan hijauan pakan ternak yang cukup 
baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya perlu di-
perhatikan. Hijauan pakan ternak sangat dibutuhkan 
oleh ternak ruminansia, sehingga hijauan pakan ini 
merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasi-
lan  usaha peternakan ruminansia. Indonesia merupa-
kan Negara yang beriklim tropis, yang mengalami 
adanya dua musim yaitu musim kemaraiu dan musim 
penghujan. Pada saat musim penghujan produksi hi-
jauan pakan ternak sangat melimpah , sedangkan pada 
saat musim kemarau bahkan jika terjadi kemarau pan-
jang, maka akan sangat kekurangan hijauan pakan. Hi-
jauan pakan ternak bisa berasal dari golongan kacang-
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kacangan, rumput-rumputan dan dari limbah per-
tanian.  
Limbah pertanian yang terbanyak memberikan sum-
bangan sebagai bahan pakan ternak adalah jerami 
padi. Jerami padi ini di Indonesia prosuksinya cukup 
melimpah, bahkan di daerah-daerah juga banyak 
dijumpai dengan produksi yang melimpah pula. 
Produksi jerami padi per hektar sekali panen bisa 
mencapai 4 – 5 ton BK . Jerami ini biasanya oleh pe-
ternak dimanfaatkan pada saat musim kemarau, na-
mun belum optimal. Hal ini karena ada faktor pem-
batas dalam pemanfaatan jerami sebagai pakan ternak,  
Adapun faktor pembatas dari jerami padi ini adalah 
rendahnya kandungan protein kasar dan tingginya 
kandungan serat kasar. Protein kasar yang terkandung 
dalam jerami padi sekitar 3.80% dan serat kasar seki-
tar 39.8%(Sutrisno, 2001), sedangkan kandungan lig-
nin sekitar 6.7% dan silica sekitar 12 – 16% (Drake et 
al, 2002).  
Tingginya serat pada jerami ini akan menghalangi 
proses hidrolisis oleh enzyme mikroba di dalam ru-
men, sehingga dapat menurun kan tingkat 
kecernaannya (Tang et al, 2008). Upaya yang dapat dil-
akukan untuk meningkatkan kualitas jerami adalah 
dengan memberikan perlakuan secara fisika, kimia dan 
biologis.  
Perlakuan secara biologis yang bisa dilakukan adalah 
dengan perlakuan fermentasi. Menurut Sitorus (2002), 
perlakuan fermentasi pada jerami padi yang 
menggunakan isi rumen yaitu RIR dan ditambah 
dengan substrat dedak halus serta diperam selama 6 
minggu, dapat meningkatkan nilai nutrisinya. MA-11 
merupakan mikroorganisme yang terdiri dari bakteri 
Rhizobium sp yang berasal dari alfaafa dan dicampur 
dengan berbagai bakteri yang berasal dari isi rumen 
sapi antara lain bakteri pencerna selulosa, hemiselu-
losa, amylum, gula dan protein. MA 11 dapat ber-
peran sebagai dekomposer,  dan mampu memecah 
dinding lignin yang menyelubungi kandungan gizi pa-
da tanaman. Fermentasi bahan limbah pertanian 
dengan MA 11 dapat meningkatkan kandungan gizi 
limbah pertanian tersebut dan hanya membutuhkan 
waktu yang relatif singkat.  
Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengkaji 
pengaruh penggunaan MA 11 dalam fermentasi ter-
hadap kandungan serat jerami padi; 2) untuk mengkaji 
waktu yang optimal dalam fermentasi dengan MA-11 
  
2. METODE  PENELITIAN 
Penelitan dilakukan  di Laboratorium  Mikrobiologi 
Univet Bantara Sukoharjo dan Laboratorium Nutrisi 
Ternak UNDIP. Materi yang digunakan untuk 
penelitian meliputi : jerami padi, larutan kapur, air 
bersih, mikrobia MA-11 dan tepung tapioka.  
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap pola searah, dengan 4 
macam perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 3 
kali ulangan.  Perlakuan tersebut adalah T0 : Jerami 
padi tanpa fermentasi, T1 :Fermentasi jerami padi 
dengan waktu inkubasi selama 2 hari, T2 : Fer-
mentasi jerami padi dengan waktu inkubasi selama 4 
hari dan T3 : Fermentasi jerami padi dengan waktu 
inkubasi selama 6 hari. Jerami padi sebelum difermen-
tasi diawali dengan perlakuan pendahuluan yaitu pe-
rendaman jerami padi selama 2 hari (Harfiah, 2011). 
Peubah yang diamati adalah : kadar  acid detergent fi-
ber (ADF) dan neutral    detergent fiber (NDF).  Data 
yang terkumpul dianalisis secara statistik dengan ana-
lisis    variansi  pola   searah. Jika  terdapat  perbedaan  
antar perlakuan, dilakukan uji lanjut  dengan uji wila-
yah ganda Duncan’t (Mursyid, 2011; Steel and Torrie, 
1993). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan ADF 
Rata-rata kandungan ADF dari jerami padi terfermen-
tasi MA-11 tertera pada tabel 1. Berdasarkan tabel 1 
dan setelah diuji statistik didapatkan hasil bahwa fer-
mentasi jerami padi dengan MA-11 selama 2 – 6 hari 
berpengaruh sangat nyata menurnkan kandungan 
ADF jerami padi fermentasi(P<0.01).  
Hal ini terjadi karena selama proses fermentasi  ikatan 
antara lignoselulosa dan hemiselulosa mengalami 
perenggangan sehingga isi sel meningkat. Seperti yang 
dikatakan oleh Arif (2001), bahwa dalam perlakuan 
fermentasi telah terjadi perenggangan ikatan antara 
lignoselulsa dengan hemiselulosa yang mengakibatkan 
isi sel meningkat.   
Tabel 1. Pengaruh Lama Fermentasi Terhadap           
Kandungan ADF (%) 
Ulangan Perlakuan 
 T0 T1 T2 T3 
1 50,41 40,1 37,65 36,85 
2 50,22 39,9 38,09 37,15 
3 50,00 40,02 36,85 36,80 
Total 150,63 120,02 112,59 110,80 
Rerata 50,21 a 40,01 b 37,53 c 36,93 c 
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang  
sama menunjukkan perbedaan yang san-
gat nyata ( P < 0,01 ) 
Rata-rata kandungan ADF jerami padi fermentasi ada-
lah T3 sebesar 36.93%; T2 sebesar 37.53%; T1 sebe-
sar 40.01% dan T0 sebesar 50.21%.. Setelah dilakukan 
uji lanjut dengan uji wilayah Ganda Duncan’t bahwa 
kandungan ADF pada T0 berbeda sangat nyata lebih 
besar dibandingkan dengan T1, T2 dan T3. Se-
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dangkan kandungan ADF pada T1 berbeda sangat 
nyata lebih besar dibandingkan pada T2 dan T3. Na-
mun demikian pada perlakuan T2 dan T3 tidak ber-
beda nyata (P > 0.05).  
Terlihat bahwa semakin lama waktu inkubasi selama 
fermentasi, semakin menurunkan kandungan ADF 
dari jerami padi fermentasi sampai batas watu lama 
inkubasi selama 4 hari. Namun pada fermentasi sela-
ma 6 hari waktu inkubasi, belum mampu menurunkan 
secara nyata terhadap kandungan ADF jerami padi 
fermentasi (P>0.05).  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Widiasmadi (2012), bahwa lama waktu inkubasi yang 
efektif unt proses fermentasi jerami padi adalah 
maksimal selama 5 hari. 
Kandungan NDF 
Data hasil penelitian pengaruh lama fermentasi ter-
hadap kanduungan NDF jerami padi tercantum dalam 
Tabel 2. 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata kan-
dungan NDF jerami padi pada perlakuan T0 menun-
jukkan tertinggi (69.22%) dan terrendah dicapai oleh 
perlakuan T3 (61.90%) disusul kemudian oleh perla-
kuan T2 (62.85%) dan T1 (64.65%). Setelah dilakukan 
uji statistik ternyata bahwa waktu fermentasi selama 2 
– 6 hari berpengaruh sangat nyata menurunkan  kan-
dungan NDF jerami padi (P<0,01). 
Terjadinya penurunan kandungan NDF ini karena 
selama jerami padi difermentasi mengalami pereng-
gangan pada ikatan antara  lignoselulosa dengan hemi-
selulosa sehingga proporsi isi sel meningkat dan porsi  
NDF menurun. 
 
Tabel 2. Pengaruh Lama Fermentasi Terhadap    
Kandungan NDF ( % ) 
Ulangan Perlakuan 
 T0 T1 T2 T3 
1 69,18 64,45 62,86 62,70 
2 69,25 65,00 63,15 
61,60 
3 69,23 64,50 62,54 62,30 
Total 207,66 193,95 188,55 186,60 
Rerata 69,22 a 64,65 b 62,85 c 62,20 c 
   Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris 
yang sama menunjukkan perbedaan 
yang sangat nyata ( P < 0,01 ) 
Hal ini sependapat dengan Arif (2001) yang menya-
takan bahwa selama proses fermentasi berlangsung, 
terjadi perengganan ikatan lignoselulosa dan hemiselu-
losa sehingga kandungan ADF dan NDF menurun 
dan isi sel meningkat. Ditambahkan Lamid et al (2006) 
yang disitasi oleh Danang (2014), bahwa penurunan 
kandungan NDF pada jerami padi fermentasi 
disebabkan karena adanya aktivitas enzim fermentasi 
dalam mendegradasi, melonggarkan, memutuskan dan 
merombak ikatan antara lignoselulosa dan  lignohe-
miselulosa. 
Setelah dilakukan uji lanjut dengan uji wilayah ganda 
Duncan’t, didapatkan hasil bahwa kandungan NDF 
pada perlakuan T3(61.90%) berbeda sangata nyata 
lebih kecil dibanding T1 (64.65%).dan T0 (69.22%)   
(P < 0.01) namun tidak berbeda nyata terhadap perla-
kuan T2 (62.85%).  Berdasarkan uji wilayah ganda 
Duncan’t terlihat bahwa semakin lama waktu fermen-
tasi sampai batas waktu selama 4 hari efektif dapat 
menurunkan kandungan NDF jerami padi. Namun 
pada fermentasi selama 6 hari belum mampu 
menurunkan kandungan NDF jerami padi fermentasi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Widiasmadi (2012), 
bahwa waktu yang efektif untuk fermentasi dengan 
menggunakan MA-11 adalah selama 5 hari.  
4. SIMPULAN 
Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
semakin lama waktu inkubasi dalam perlakuan fer-
mentasi jerami padi dengan MA-11, semakin 
menurunkan kandungan ADF dan NDF jerami padi, 
dan 2) waktu inkubasi yang efektif  dapat menurunkan 
kandungan ADF dan NDF adalah inkubasi selama 2 
sampai 4 hari.\ 
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